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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) di sekolah menegah pertama
yang teruji kevalidannya. Pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini
menggunakan model R&D dengan langkah-langkah yaitu: 1) Potensi dan masalah, 2)
Pengumpulan data, 3) Desain produk, 4) Validasi desain, 5) Revisi desain, 6) Produk
akhir. Instrumen pengumpulan data penelitian ini adalah lembar validasi RPP dan lembar
validasi KPD. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data validasi dari 2
dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan 1 orang guru matematika SMPN 10
Pekanbaru. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data validasi. Dari
hasil penelitian ini diperoleh hasil validasi RPP dengan nilai 76,68% dengan kategori
cukup valid dan LKPD dengan nilai 79,96% dengan kategori cukup valid. Dari hasil
penelitian ini diperoleh hasil perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education.

Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran, Realistic Mathematics Education (RME)
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ABSTRACT

This research aims to produce learning device (lesson plan and worksheet) by realistic
mathematics educations approach for seventh grader that it has tested valid. The method
of this research is R & D which have steps as follow: 1) Potential and problem, 2)
Gathering information, 3) Product Design, 4) Design Validation, 5) Design revision, 6)
Final product. Data collection instrument is lesson plan's validation paper and worksheet's
validation paper. Data collection technique is vadiation data from two lecturer
mathematic departemet faculty teaching and education islamic university of riau and a
mathematics teacher 10 junior high school. Data analysis technique is analysis of
validation. The results of this research are lesson plan's validation is 76,68% by quite
valid category and worksheet's validation is 79,96% by quite valid category. The product
of this researh is learning device by realistic mathematics education approach.

Keywords: Lerning Device, Realistic Mathematics Education (RME)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar danproses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinyauntuk memiliki kekuatan spritual, keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsadan negara”.

Menurut Syah (2010: 10) “Pendidikan berasal dari kata “didik”, lalu kata ini
mendapat awalan me sehingga menjadi “mendidik”, artinya memelihara dan
memberi latihan.Dalam memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya
ajaran, tuntunan, dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.
Selanjutnya, pengertian “pendidikan” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
ialah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.

Menurut Kunandar (2015: 16) “Pemerintah melalui Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan terus melakukan pembaharuan dan inovasi kurikulum, yakni
lahirnya kurikulum 2013”. Jadi dengan perangkat pembelajaran yang baik akan
memiliki validitas yang tinggi. Sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung
baik, dan kemampuan masing-masing siswa dapat dinilai dengan tepat dan
akurat.Guru matematika bertanggung jawab untuk membuat siswa tertarik dan
merubah persepsi siswa terhadap matematika, sehingga tujuan pembelajaran
matematika tercapai sebagaimana mestinya. Cara yang dapat dilakukan yaitu
dengan pengembangan perangkat pembelajaran seperti RPP, buku siswa, evaluasi,
media dan bahan ajar. Menurut Astriani (dalam Reflina, 2011: 3), “perangkat
pembelajaran mempunyai peranan yang penting dalam proses pembelajaran”.

Dalam kurikulum 2013 perangkat pembelajaran sangat penting, karena akan
menjadi acuan atau pedoman guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di

kelas. Salah satu perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah silabus



yang telah disediakan oleh pemerintah hal ini juga disampaikan oleh
Kemendikbud (dalam Widyastono 2014: 200-201) .

Daryanto dan Dwicahyono (2014: V) menyatakan bahwa ‘Perangkat
pembelajaran adalah suatu wujud persiapan yang dilakukan guru sebelum mereka
melakukan proses pembelajaran”. Persiapan mengajar merupakan salah satu tolak
ukur dari suksesnya seorang guru. Kegagalan dalam perencanaan sama saja
dengan merencanakan kegagalan. Hal tersebut menyiratkan betapa pentingnya
melakukan persiapan pembelajaran melalui  pengembangan perangkat
pembelajaran.

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 22 Oktober
2018 dengan guru matematika SMPN 10 Pekanbaru terkait dengan penggunaan
dan penerapan perangkat pembelajaran (RPP dan LKPD) kurikulum 2013.Guru
yang diwawancarai, mengemukakan bahwa sudah memakai kurikulum 2013
diperangkat pembelajarannya dan juga sudah menggunakan berbagai macam
model pembelajaran. Tetapi proses pembelajaran masih kurang efektif. Siswa
masih kurang aktif dalam proses belajar. Siswa masih bingung untuk menemukan
pemahaman tentang teori belajar.

Kondisi ini membuat peserta didik hanya mengetahui rumus dan
mengerjakan soal yang berkaitan dengan rumus tersebut, tanpa dikaitkan dengan
lingkungan sekitar. Gambaran lain dalam proses pembelajaran, guru sudah
memakai LKPD dalam proses pembelajaran. Namun,belum memuat masalah-
masalah kontekstual yang dialami oleh siswa sehingga belum sesuai dengan
pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013.

Pembelajaran yang sejalan dengan kurikulum adalah pembelajaran yang
berbasis masalah-masalah nyata yang dialami dalam kehidupan sehari-hari
siswa.Adapun masalah yang terdapat pada LKPD bukanlah masalah nyata yang
dialami siswa.Tuntutan bahwa pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran
adalah pendekatan saintifik.

Salah satu pendekatan dalam pembelajaran matematika yang sejalan dengan
pendekatan saintifik adalah pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).

Menurut Shoimin (2014: 151) “Keunggulan Pembelajaran matematika realistik



memberikan pengertian yang jelas kepada peserta didik tentang kehidupan sehari-
hari dan kegunaan pada umumnya bagi manusia dan Pembelajaran matematika
realistik memberikan pengertian yang jelas kepada peserta didik bahwa
matematika adalah suatu bidang kajian yang dikontruksi dan dikembangkan
sendiri oleh peserta didik, tidak hanya oleh mereka yang disebut pakar dalam
bidang tersebut”. RME juga sangat tepat digunakan pada tingkatan SMP karena
Chotimah (2015: 27) mengatakan RME dapat menjadikan siswa lebih aktif ,
kreatif, serta berani mengemukakan pendapat.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD).Pengembangan tersebut yaitu dengan
mengembangkan perangkat pembelajaran yang berbasis Realistic Mathematics
Education (RME).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana hasil pengembangan perangkat
pembelajaran berbasis Realistic Mathematics Education (RME) di kelas VII SMP

yang memenubhi Kriteria valid?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang muncul dalam penelitian ini, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika
berbasis Realistic Mathematics Education (RME)pada materi kelas VII SMP

yang memenubhi kriteria valid.

1.4 Manfaat Penilitian

Pengembangan ini dilakukan agar dapat memberi manfaat untuk beberapa

pihak, antara lain:



Bagi siswa, agar meningkatkan aktivitas siswa untuk belajar matematika serta
kegiatan pembelajaran matematika lebih menarik.

Bagi guru, diharapkan dapat menambah pengetahuan guru dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran matematika karena tidak semua
guru memiliki kreativitas dan waktu untuk melakukan suatu pengembangan
perangkat pembelajaran berbasis RME.

Bagi sekolah, untuk menambah referensi pembuatan perangkat pembelajaran.
Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam

mengembangkan pembelajaran matematika.

1.5 Spesifikasi Produk

Pada penelitian produk yang akan dikembangkan adalah perangkat

pembelajaran matematika berbasisRealistic mathematics Educations (RME) di

kelas VII SMP. Format perangkat pembelajaran ini adalah:

1)

2)

3)

RPP disusun sesuai dengan kurikulum 2013dan RPP berisi langkah-langkah
pendekatan RME

LKPD yang disajikan berbasis RME, dimana pada LKPD memiliki soal dan
pembahasan yang sesuai dalam kehidupan sehari-hari yang dialami siswa
LKPD yang disajikan memuat gambar-gambar dan ilustrasi yang berwarna

sehingga terlihat menarik.

1.6 Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran istilah dalam penelitian ini, maka

peneliti mencoba menjelaskan beberapa istilah yaitu:

1)

2)

Penelitian  pengembangan adalah penelitian yang berguna untuk
mengembangkan dan menghasilkan produk dan dilakukan uji kelayakannya
sesuaidengan kebutuhan. Pengembangan yang akan dihasilkan  dalam
penelitian ini adalah perangkat pembelajaran berbasis RME.

Perangkat pembelajaran adalah alat yang dirancang oleh guru guna untuk

mempermudah guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.



3) Realistic mathematics Educations (RME) adalah suatu model pembelajaran
matematika yang nyata bagi siswa, yang memanfaatkan lingkungan untuk
memotivasi siswa dalam belajar matematika.

4) Validasi perangkat pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
ahli untuk memberikan suatu valid atau sah, bahwa perangkat pembelajaran
sudah layak digunakan. Pada penelitian ini validitas diperoleh dari hasil
lembar validasi RPP dan LKPD .



BAB Il
TINJAUAN TEORI

2.1 Perangkat Pembelajaran

Menurut Daryanto danDwicahyono (2014: V) “Perangkat pembelajaran
adalah salah satu wujud persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum mereka
melakukan proses pembelajaran”. Sedangkan menurut Kunandar (2013: 6)
“Perangkat pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang dipergunakan dalam
proses pembelajaran”.

Ibrahim (dalam Trianto, 2012: 96):

Menyatakan bahwa “perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam
mengelola proses belajar mengajar dapat berupa silabus, RPP, LKPD,
instrument evaluasi atau Tes Hasil Belajar (THB), media pembelajaran,
serta buku ajar siswa”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran adalah alat yang dirancang oleh guru guna untuk mempermudah
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

2.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut Bermawy (2009: 200) “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian
pembelajaran untuk mencapai kompentensi dasar yang ditetepakan dalam standar
isi dan dijabakan dalam silabus”. Sedangkan menurut Daryanto dan Dwicahyono
(2014: 87-88) “Rencana Peclaksanaan Pembelajaran (RPP) pada dasarnya
merupakan suatu bentuk prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai
kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam standar isi (standar
kurikulum).Penyusunan RPP bertujuan merancang pengalaman belajar siswa

untuk mencapai tujuan pembelajaran”.



Menurut Trianto (2014: 255-256):

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu rencana pembelajaran yang
dikembangkan secara perinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu
yang mengacu pada silabus, RPP mencakup: (1) data sekolah, mata
pelajaran, dan kelas/semester; (2) materi pokok; (3) alokasi waktu; (4)
tujuan pembelajaran, KD dan indikator pencapaian kompetensi; (5) materi
pembelajaran, metode pembelajaran; (6) media, alat dan sumber belajar; (7)
langkah-langkah kegiatan pembelajaran; dan (8) penilaian.

Menurut Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah, “Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau
lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran
siswa dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD)”. Selanjutnya Locloek dan
Sofan (2013:150) mengatakan bahwa “RPP dijabarkan dari silabus untuk
mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam upaya mencapai KD. RPP disusun

untuk setiap KD yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih”.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut dapat ditarik kesimpulan RPP
adalah satu program dan prosedur pembelajaran untuk satu kali tatap muka yang
dibuat oleh guru sebelum melakukan kegiatan pembelajaran untuk mencapai

kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam standar isi.

Menurut Kunandar (2007: 263) “Tujuan rencana pelaksanaan pembelajaran
adalah untuk: (1) mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil
proses belajar mengajar; (2) dengan menyusun rencana pembelajaran secara
profesional, sistematis dan berdaya guna, maka guru akan mampu melihat,
mengamati, menganalisis, dan memprediksi program pembelajaran sebagai
kerangka kerja yang logis dan terencana”.

Menurut Kunandar (2013: 6-7) bahwa dalam penyusunan RPP ada prinsip-

prinsip yang harus diperhatikan yaitu:

1) Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal,
tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan
sosial, gaya belajar, emosi, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar
belakang budaya, norma, nilai, dan lingkungan peserta didik.

2) Partisipasi aktif peserta didik.

3) *Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar,
motivasi, minat, Kkreatifitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan
kemandirian.



4)

5)

6)

7)

8)

Pengembangan budaya menulis dan membaca yang dirancang untuk
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan,
dan berekspresi dalam berbagai bentuk lisan.

Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan
program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan dan
remedi.

Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi
pembelajaran,  kegiatan  pembelajaran, indikator  pencapaian
kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan
pengalaman belajar.

Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas
mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.

Penerapan teknologi infomasi dan komunikasi secara terintegrasi,
sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.

Menurut Kunandar (2013: 5) berdasarkan Permendikbud, No.65 tahun 2013
bahwa komponen RPP terdiri atas :

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)
8)

9)

Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan;

Identitas mata pelajaran atau tema/subtema;

Kelas/semester;

Materi pokok;

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD
dan bahan belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran
yang tersedia dalam silabus danKD yang harus dicapai;

Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur,
yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan;

Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi;

Materi pembelajaran, menurut fakta, konsep, prinsip dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator ketercapaian kompetensi;

Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai
KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang
akan dicapai;

10) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk

menyampaikan materi pelajaran.

11) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak, dan elektronik, alam

sekitar, atau sumber belajar yang relevan;

12) Langkah-langkah pembelajaran lakukan melalui tahapan pendahuluan,

inti, dan penutup; dan

13) Penilaian hasil belajar;



Daryanto dan Dwicahyono (2014: 89-90)

Menyatakan bahwa secara umum ciri-ciri  Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) yang baik adalah sebagai berikut:

1) Memuat aktivitas proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan oleh
guru yang akan menjadi pengalaman belajar bagi siswa.

2) Langkah-langkah pembelajaran disusun secara sistematis agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai.

3) Langkah-langkah pembelajaran disusun serinci mungkin, sehingga
apabila RPP digunakan oleh guru lain (misalnya, ketikaa guru mata
pelajaran tidak hadir), mudah dipahami dan tidak menimbulkan
penafsiran ganda.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis Realistic Mathematics
Education dalam proses belajar mengajar yang dapat menjadi pedoman guru.

2.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Majid (2011:173) mengatakan “Bahan ajar adalah segala bentuk
bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar, dengan bahan ajar memungkinkan peserta didik dapat
mempelajari suatu kompetensi atau kompetensi dasar secara runtut dan sistematis
sehingga secara akumalatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan
terpadu”. Begitu juga menurut Emzir (2011:284) mengatakan “Bahan ajar adalah
segala sesuatu yang digunakan untuk membantu guru atau peserta didik untuk
memudahkan kegiatan pembelajaran”.Jadi dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
adalah seperangkat kumpulan materi yang membantu peserta didik merasa tertarik
dan senang mempelajari bahan ajar tersebut.

Salah satu jenis bahan ajar yang sering digunakan dalam proses
pembelajaran matematika adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). Lembar kerja siswa
(LKS) yang digunakan pada kurikulum 2013 disebut dengan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). Setelah diberlakukannya undang-undang No. 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional istilah siswa diganti menjadi Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sama artinya
dengan Lembar Kerja Siswa (LKS). Menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014:



175) LKS adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus diselesaikan oleh
siswa.LKS adalah lembar kegiatan yang berisi petunjuk, langkah-langkah untuk
menyelesaikan suatu tugas”. LKS merupakan salah satu bahan ajar yang sering
digunakan guru dalam proses belajar mengajar. Menurut Hidayah dan Sugiarto
(dalam Majid, 2014: 371) “LKS merupakan salah satu jenis bahan
pembelajaran.Secara umum LKS merupakan perangkat pembelajaran sebagai
pelengkap/sarana pendukung pelaksanaan rencana pembelajaran”.

LKS merupakan lembar kerja siswa yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah. LKS selain sebagai bahan ajar juga merupakan salah satu sumber belajar
yang dikembangkan oleh gurusebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran.
Menurut Trianto (2009: 20) “LKS adalah panduan siswa yang digunakan untuk
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah”. Sedangkan menurut
Armis (2016:131) “lembar kerja siswa adalah salah satu jenis alat bantu
pembelajaran, bahkan ada yang menggolongkan dalam jenis alat peraga, atau
perangkat pembelajaran sebagai pelengkap sarana pendukung pelaksanaan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)”.Begitu juga menurut Majid (2011:
176) mengatakan “lembar kerja siswa adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang
harus dikerjakan oleh siswa”.

Jadi dapat disimpulkan LKPD merupakan bahan ajar yang sifatnya
membantu peserta didik dalam memahami materi dijabarkan begitu luasnya
menjadi penjabaran yang ringkas yang digunakan guru untuk meningkatkan
keterlibatan atau aktivitas peserta didik dalam belajar.

Menurut Armis (2016:132):

Tujuan dan manfaat LKS dan LKPD mempunyai tujuan dan manfaat yang

sama dalam proses pembelajaran yaitu:

1) Memberi pengetahuan, sikap dan keterampilan yang perlu dimiliki oleh
peserta didik.

2) Mengecek tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah
disajikan.

3) Mengembangkan dan menerapkan materi pelajaran yang sulit
disampaikan secara lisan.
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Suyitno (Armis 2016: 131) menjelaskan,

Manfaat pemberian LKS atau LKPD, yaitu:

1) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran.

2) Membantu peserta didik dalam proses pembelajaran.

3) Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan
keterampilan proses.

4) Sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses
pembelajaran.

5) Membantu peserta didik dalam memperoleh catatan tentang materi yang
dipelajari melalui kegiatan belajar.

6) Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang
dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.

Menurut Eko dkk. (2012: 64),

Langkah-langkah penyusunan LKS atau LKPD adalah sebagai berikut:
1) Analisis kurikulum.
2) Menyusun kebutuhan LKS.
3) Menentukan judul-judul LKS.
4) Penulisan Iks
Penulisan LKS dapat dilakukan dengan langkah-langkah yaitu:
Merumuskan kompetensi dasar.
Menentukan alat penilaian.
Menyusun materi
Memperhatikan struktur bahan ajar.
Memperhatikan berbagai persyartan yaitu syarat didaktik, syarat
kontruksi, dan syarat teknik.

P00 o

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan Kriteria aspek yang diamati
pada LKPD vyaitu aspek isi meliputi permasalahan tentang materi, aspek didaktik,
aspek konstruk sama halnya dengan aspek bahasa, aspek teknis sama halnya
dengan aspek tulisan, dan aspek waktu. Maka peneliti menyimpulkan Kriteria
LKPD yang baik adalah aspek isi, aspek didaktik, aspek konstruk, aspek teknis

dan aspek waktu.
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2.4 Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME)

Realistic Mathematics Education (RME), yang diterjemahkan sebagai
pendidikan matematika realistik adalah suatu pendekatan pembelajaran
matematika yang dikembangkan sejak tahun 1970-an oleh sekelompok ahli
matematika dari Freudhenthal Institute, Utrecht University di Negeri
Belanda.Menurut Ariyadi (2012: 21-22) suatu masalah realistik tidak harus berupa
masalah yang ada di dunia nyata (real-world problem) dan bisa ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik. Suatu masalah disebut “realistik” jika
masalah tersebut dapat dibayangkan (imaginable) atau nyata (real) dalam pikiran

siswa.

Menurut Soedjadi (dalam Tasrip 2015: 2) mengemukakan bahwa
“pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik pada dasarnya
adalah pemanfaatan realita dan lingkungan yang dipahami peserta didik
untuk memperlancar proses pembelajaran matematika sehingga mencapai
tujuan pendidikan matematika yang lebih baik daripada masa yang telah
lalu. Yang dimaksud dengan realitas yaitu hal-hal yang nyata dan konkrit
yang dapat diamati dan  dipahami  peserta  didik  lewat
membayangkan.Sedangkan yang dimaksud dengan lingkungan adalah
lingkungan tempat peserta didik berada baik lingkungan sekolah, keluarga,
maupun masyarakat yang dapat dipahami peserta didik.Lingkungan ini
disebut lingkungan sehari-hari”.

Menurut Treffers (dalam Wijaya, A 2012: 21-22)

Menyatakan bahwa lima karakteristik pendidikan matemarika realistik,

yaitu:

1) Penggunaan konteks
Konteks permasalahan realistik digunakan sebagai titik awal
pembelajaran matematika. Konteks tidak harus berupa masalah dunia
nyata namun bias dalam bentuk permainan, penggunaan alat peraga, atau
situasi lain selama hal tersebut bermakna dan bias dibayangkan dalam
pikiran siswa.

2) Penggunaan model untuk matematisasi progresif
Dalam pendidikan matematika realistik, model digunakan dalam
melakukan matematisasi secara progresif.Penggunaan model berfungsi
sebagai jembatan (bridge) dari pengetahuan matematika tingkat konkrit
menuju pengetahuan matematika tingkat formal.

3) Pemanfaatan hasil kontruksi siswa
Mengacu pada pendapat Freudhenthal bahwa matematika tidak diberikan
kepada siswa sebagai suatu produk yang siap dipakai tetapi sebagai
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suatu konsep yang dibangun oleh siswa, maka dalam pendidikan
Matematika Realistik siswa ditempatkan sebagai subjek belajar.

4) Interaktivitas
Proses belajar seseorang bukan hanya suatu proses individu melainkan
juga secara bersamaan merupakan suatu proses sosial. Proses belajar
siswa akan menjadi lebih singkat dan bermakna ketika siswa saling
mengkomunikasikan hasil kerja dan gagasan mereka.

5) Keterkaitan
Konsep-konsep dalam matematika tidak bersifat parsial, namun banyak
konsep matematika yang memiliki keterkaitan. Oleh karena itu, konsep-
konsep matematika tidak dikenalkan kepada siswa secera terpisah atau
terisolasi satu sama lain.

Menurut Sa’ada (2016:20)

Pembelajaran matematika dengan pendekatan matematika realistik adalah
pemanfaatan realitas dan lingkungan yang dipahami peserta didik untuk
memperlancar proses pembelajaran matematika, sehinggga mencapai tujuan
pendidikan matematika secara lebih baik dari pada yang lalu. Yang
dimaksud dengan realita yaitu hal-hal yang nyata atau konkrit yang dapat
diamati dan dipahami peserta didik lewat membayangkan, sedangkan yang
dimaksud dengan lingkungan adalah lingkungan tempat peserta didik berada
baik lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat yang dapat dipahami
peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa dalam RME harus didekatkan
dengan kehidupan sehari-hari anak dan sesuai dengan pengalaman anak. Dalam
kaitannya matematika sebagai kegiatan manusia maka anak harus diberi
kesempatan untuk menemukan kembali ide-ide dan konsep matematika sebagai

akibat dari pengalaman anak dalam berinteraksi dengan dunia nyata.
Langkah-langkah RME menurut Shoimin (2014:150) yaitu:

1) Memahami masalah kontekstual
Guru memberikan (soal) kontekstual dan peserta didik diminta unntuk
memahami masalah tersebut.

2) Menyelesaikan masalah kontekstual
Peserta didik secara individu disuruh menyelesaikan masalah
kontekstual pada buku peserta didik atau LKPD dengan caranya sendiri.
Guru memotivasi siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan penuntun untuk mengarahkan
peserta didik memperoleh penyelesaian soal.

3) Membandingan dan mendiskusikan jawaban
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4)

Peserta didik diminta untuk membandingkan dan mendiskusikan
jawaban mereka pada kelompok kecil. Lalu hasil dari diskusi itu
dibandingkan pada diskusi kelas yang dipimpin oleh guru.

Menarik kesimpulan

Berdasarkan diskusi kelompok dan diskusi kelas yang dilakukan guru
mengarahkan peserta didik untuk menarik kesimpulan tentang konsep,
definisi, teorema, prinsip dan prosedur matematika yang terkait dengan
masalah kontekstual yang baru diselesaikan.

Menurut Suharta (dalam Widari, dkk 2012: 195):

Mengemukakan bahwa langkah-langkah pendekatan matematika realistik
sebagai berikut:

1)

2)
3)

4)

5)

Matematika dipandang sebagai kegiatan manusia sehari-hari, sehingga
untuk memecahkan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari,
Belajar matematika berarti bekerja dengan matematika,

Peserta didik diberikan kesempatan untuk menemukan konsep-konsep
matematika dibawah bimbingan guru,

Proses belajar mengajar berlangsung secara interaktif, dan peserta didik
menjadi fokus dari semua aktivitas di dalam kelas, dan

Aktivitas yang dilakukan meliputi: menemukan masalah kontekstual,
memecahkan masalah, dan mengorganisasi bahan ajar.

Langkah-langkah dalam proses pembelajaran matematika dengan
pendekatan RME menurut Amin (dalam Shoffa 2009 : 48) adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Mengkondisikan peserta didik untuk belajar

Pada langkah ini, guru menyampaikan indikator pembelajaran yang akan
dicapai, memotivasi peserta didik, dan mempersiapkan kelengkapan
belajar/alat peraga yang diperlukan dalam pembelajaran

Mengajukan masalah kontekstual

Guru memulai pembelajaran dengan pengajuan masalah kontekstual
Membimbing peserta didik untuk menyelesaikan masalah kontekstual
Peserta didik secara individu atau kelompok menyelesaikan masalah
realistik dengan cara mereka sendiri

Meminta peserta didik menyajikan penyelesaian

Peserta didik secara individu atau kelompok menyelesaikan masalah
kontekstual yang diajukan oleh guru dengan cara mereka sendiri. Cara
pemecahan masalah antara peserta didik yang satu dengan yang lain
diharapkan tidak sama, karena jawaban yang berbeda lebih diutamkan.
Membandingkan dan mendiskusikan jawaban

Guru menyediakan waktu dan kesempatan pada peserta didik untuk
membandingkan dan  mendiskusikan jawaban mereka secara
berkelompok, selanjutnya membandingkan dan mendiskusikan pada
diskusi kelas.
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Berdasarkan ketiga pendapat di atas, peneliti menggunakan langkah-langkah

RME yang dikemukan oleh Shoimin karena lebih mudah untuk diterapkan dalam

pembelajaran matematika. Langkah-langkah RME dalam penelitian ini (1)

Memahami masalah kontekstual, (2) Menyelesaikan masalah kontekstual, (3)

Membandingkan dan mendiskusikan jawaban, (4) Menarik kesimpulan.

Menurut Shoimin (2014:151):
Kelebihhan (keunggulan) Pendididkan Matematika Realistik (PMR) adalah:

1)

2)

3)

4)

Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas
kepada peserta didik tentang kehidupan sehari-hari dan kegunaan pada
umumnya bagi manusia.

Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas
kepada peserta didik bahwa matematika adalah suatu bidang kajian yang
dikontruksi dan dikembangkan sendiri oleh peserta didik, tidak hanya
oleh mereka yang disebut pakar dalam bidang tersebut.

Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas
kepada peserta didik secara penyelesaian suatu soal atau masalah tidak
harus tunggal dan tidak harus sama antara yang satu dengan orang yang
lain.

Pembelajaran matematika realisitik memberikan pengertian yang jelas
kepada peserta didik bahwa dalam mempelajari matematika, proses
pembelajaran merupakan sesuatu yang utama dan orang harus menjalani
proses dan berusaha untuk menemukan sendiri konsep-konsep
matematika dengan bantuan pihak lain yang lebih mengetahui (misalnya
guru).

Sedangkan kekurangan PMR yang harus diantisipasi adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Tidak mudah untuk mengubah pandangan yang mendasar tentang
berbagai hal, misalnya mengenai peserta didik, guru, dan peranan sosial
atau masalah kontekstual, sedangkan perubahan itu merupakan syarat
untuk dapat diterapkan nya RME.

Pencarian soal-soal kontekstual yang memenuhi syarat-syarat yang
dituntut dalam pembelajaran matematika realsitik tidak selalu mudah
untuk setiap pokok bahasan matematika yang dipelajari peserta didik,
terlebih-lebih karena soal-soal tersebut harus diselesaikan dengan
berbagai macam cara.

Tidak mudah bagi guru untuk mendorong peserta didik agar bisa
menemukan berbagai cara dalam menyelesaikan soal atau memecahkan
masalah.

Tidak mudah bagi guru untuk memberi bantuan kepada peserta didik
agar dapat melakukan penemuan kembali konsep-konsep atau prinsip-
prinsip matematika yang dipelajari.
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2.5 Validitas Perangkat Pembelajaran

Langkah menentukan kualitas hasil pengembangan perangkat pembelajaran
umumnya diperlukan tiga kriteria: validitas, kepraktisan, dan keefektifan
(Rochmad, 2012: 8). Karena keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti, maka
penelitian ini hanya sampai pada tahap kevalidan.

Gay dalam Darmadi (2013: 159) menyatakan bahwa “suatu instrument
dikatakan valid jika instrument yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak
diukur”.Adapun instrument yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran matematika berupa RPP dan LKPD.Selanjutnya, menurut Nieeven
dalam Rochmad (2012: 69), “suatu perangkat pembelajaran dikatakan valid
apabila berdasarkan pada teori yang memadai dan semua komponen model
pembelajaran yang digunakan berhubungan secara konsisten”.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut diperoleh kesimpulan bahwa
validitas perangkat pembelajaran adalah kegiatan membuat perangkat
pembelajaran adalah kegiatan membuat perangkat pembelajaran yang berdasarkan
teori-teori yang memadai dan saling terhubung antar komponennya sehingga

perangkat tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukurnya.

Menurut Akbar (2013: 144)

RPP bernilai tinggi (validasinya tinggi) adalah RPP yang komponen-

komponennya memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Ada rumusan tujuan pembelajaran yang jelas, lengkap, disusun secara
logis, mendorong siswa untuk berpikir tingkat tinggi.

2. Deskripsi materi jelas, sesuai dengan tujuan pembelajaran,
karakteristik siswa, dan perkembangan keilmuan.

3. Pengorganisasian materi pembelajaran jelas cakupan materinya,
kedalaman dan keluasannya, sistematis, runtut, dan sesuai dengan
alokasi waktu.

4. Sumber belajar sesuai perkembangan siswa, materi ajar, lingkungan
kontekstual dengan siswa, dan bervariasi.

5. Ada skenario pembelajaran (awal, inti, akhir), secara rinci, lengkap,
dan langkah pembelajaran mencerminkan metode/model pembelajaran
yang digunakan.

6. Langkah pembelajaran sesuai tujuan, menggambarkan metode dan
media yang digunakan, kemungkinan terbentuknya dampak

16



penggiring, memungkinkannya terjadinya proses inkuiri bagi siswa,
dan ada alokasi waktu setiap langkah.

7. Teknik pembelajaran tersurat dalam langkah pembelajaran, sesuai
tujuan pembelajaran, mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif,
memotivasi dan berpikir aktif.

8. Tercantum kelengkapan RPP berupa prosedur dan jenis penilaian
sesuai dengan pembelajaran, ada instrument penilaian yang bervariasi
(tes dan non tes) dan rubrik penilaian.

Sedangkan kevalidan LKPD dinilai merujuk pada syarat yang dinyatakan

oleh Revita (2017: 24) yaitu:

Aspek yang diamati pada LKS dan LKPD adalah aspek didaktik, aspek isi,

aspek bahasa, aspek penyajian dan aspek waktu.

1) Aspek didaktik adalah membicarakan tentang bagaimana cara
membimbing kegiatan belajar peserta didik yang membuat orang
menjadi belajar.

2) Aspek isi adalah membicarakan tentang permasalahan materi.

3) Aspek bahasa adalah menjelaskan tentang susunan kalimat,
penggunaan bahasa yang dapat dipahami peserta didik.

4) Aspek penyajian adalah menjelaskan tentang tulisan, gambar dan
penampilan.

5) Aspek waktu adalah menjelaskan kesesuaian waktu dalam
penggunaan LKPD.

Purboningsih (2015: 468) menyatakan bahwa kevalidan RPP dinilai
dari empat aspek yakni kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, kelayakan
penyajian, dan kelayakan kegrafikaan.

1) Kelayakan isi

Kelayakan isi perangkat pembelajaran dilihat dari cakupan materi,
keakuratan materi, serta kesesuaian dengan kompetensi dan pendekatan
yang digunakan.

2) Kelayakan kebahasaan

Kelayakan bahasa meliputi kesesuaian dengan siswa, ketepatan kaidah
penulisan serta kebenaran istilah dan simbol.

3) Kelayakan penyajian .

Kelayakan penyajian meliputi teknik penyajian serta pendukung
penyajian.

4) Kelayakan kegrafikaan

Kelayakan kegrafikaan dinilai dari tampilan perangkat pembelajaran,
ukuran, serta keteoatan warna dan huruf yang digunakan.

Prabawati (2019: 45) mengatakan harus memenuhi syarat didaktik,
syarat konstruksi, dan syarat teknis. Dari uraian tersebut maka peneliti
membuat instrumen kevalidan LKPD yang dimodifikasi sesuai kebutuhan.
Adapun indikator kevalidan LKPD adalah:
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1) Syarat Didaktik
a. LKPD dirancang sesuai dengan Kl dan KD.
b. Penekanan pada proses menemukan konsep.
c. Urutan materi pada LKPD disusun dengan alur belajar yang
sistematis.
d. Di dalam LKPD terdapat permasalahan konstektual yang
diberikan oleh guru.
e. Didalam LKPD terdapat penjelasan materi yang konstektual.
1) F) Di dalam LKPD terdapat permasalahan yang harus
diselesaikan oleh peserta didik.
f. Di LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menarik
kesimpulan.
2) Syarat Kontruksi
a) Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indonesia yang
benar.
b) Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami.
c) Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat
yang jelas.
d) Kecukupan ruang untuk jawaban peserta didik.
3) Syarat Materi/lIsi
a) Materi yang disajikan sesuai dengan KD dan indikator
pencapaian kompetensi.
b) Materi yang disajikan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
c) Materi yang disajikan mendorong peserta didik menyelesaikan
permasalahan dengan caranya sendiri.
d) Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik.
4) Syarat Penyajian
a) LKPD berisi komponen identitas (meliputi judul, KD, indikator
pencapaian kompetensi).
b) LKPD didesain dengan warna yang cerah.
c) Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan
dicetak tebal atau diberikan warna yang berbeda.
5) Syarat Waktu
a) Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup.

Sedangkan menurut Revita (2017: 24) kevalidan LKPD dinilai
merujuk pada syarat yang dinyatakan oleh yaitu:

Aspek yang diamati pada LKS dan LKPD adalah aspek didaktik, aspek isi,

aspek bahasa, aspek penyajian dan aspek waktu.

6) Aspek didaktik adalah membicarakan tentang bagaimana cara
membimbing kegiatan belajar peserta didik yang membuat orang
menjadi belajar.

7) Aspek isi adalah membicarakan tentang permasalahan materi.

8) Aspek bahasa adalah menjelaskan tentang susunan kalimat,
penggunaan bahasa yang dapat dipahami peserta didik.
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9) Aspek penyajian adalah menjelaskan tentang tulisan, gambar dan

penampilan.

10) Aspek waktu adalah menjelaskan kesesuaian waktu dalam

penggunaan LKPD.

Dari penejelasan di atas, maka dapat disimpulkan perangkat pembelajaran

berupa RPP dikatakan valid apabila telah memenuhi beberapa aspek dan beberapa

indikator seperti:

1)

2)

3)

4)

5)

Rumusan Tujuan Pembelajaran

a) Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan Kl, KD dan Indikator

b) Kesesuaian tujuan pembelajaran dan tingkat perkembangan peserta
didik

c) Kesesuaian pembelajaran dengan alokasi waktu

Materi Pembelajaran

Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran

Kegiatan pembelajaran

a) Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran dengan PMR

b) Memuat kegiatan pembelajaran dengan mengaitkan kehidupan
sehari-hari

c) Kejelasan kegiatan guru dan peserta didik

Sumber Belajar

Sumber belajar sesuai dengan materi ajar

Instrumen Penilaian

Kesesuaian penilaian dengan materi ajar

Sedangkan LKPD dikatakan valid adalah apabila telah memenuhi

beberapa aspek dan beberapa indikator seperti:

1)

2)

3)

4)

Kualitas isi materi LKPD

a) Kesesuaian materi dengan Kl dan KD

b) Penyajian materi

Kesesuaian LKPD dengan syarat didaktik

a) Kesesuaian dengan kemampuan siswa

b) Kegiatan yang merangsang siswa

Kesesuaian LKPD dengan syarat teknis

a) Ketetapan penggunaan bahasa dan kalimat

b) Kesesuaian ruang kosong dalam menulis jawaban
Kesesuaian LKPD dengan waktu

a) Kesesuaian ukuran tulisan
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b) Kesesuaian ukuran gambar

c) Kesesuaian tampilan LKPD

d) Kesesuaian waktu

Selain itu RPP dan LKPD dikatakan valid jika perangkat pembelajaran
dinyatakan layak digunakan dengan revisi atau tanpa revisi dari validator.

2.6 Penelitian Relevan

1)

2)

3)

Beberapa hasil penelitian yang relevan mengenai RME yaitu:
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rohana (2014) dengan judul
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis RME terhadap Peningkatan
Belajar Matematika Siswa Kelas VII C SMP Dharma Loka Pekanbaru Tahun
Ajaran 2013/2014” dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan Realistik
Mathematics Education (RME) dapat memperbaiki proses pembelajaran
matematika dan meningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VII C SMP
Dharma Loka Pekanbaru Tahun Ajaran 2013/2014.
Hasil penelitian Murdani, Rahmah Johar dan Turmudi (2013: 10) dengan
judul  “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan
Pendekatan Realistik untuk Meningkatkan Penalaran Geometri Spesial Siswa
di SMP Negeri Arun Lhoksumawe” menyimpulkan bahwa dihasilkan
perangkat pembelajaran berbasis RME yang dapat meningkatkan penalaran
matematika.
Hasil penelitian Agustina dan Masriyah (2014: 18) dengan judul
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan
PMR pada Materi Perbandingan untuk Siswa Kelas VII SMP” menyimpulkan
bahwa hasil perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan PMR
pada materi pokok perbandingan telah memenuhi Kkriteria, kevalidan,
kepraktisan dan keefektifan.

Penelitian relevan dalam penelitian ini digunakan sebagai acuan atau

pedoman dan juga bermakna sebagai referensi yang berhubungan dengan

penelitian yang akan dibahas.
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BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan
(research and development). Menurut Sugiyono (2014: 297), “penelitian dan
pengembangan (research and development) adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut”. Menurut Sanjaya (2013: 129),”penelitian dan pengembangan (R & D)
adalah proses pengembangan dan validasi produk pendidikan”. Sedangkan
menurut Setyosari (2013: 223), ”Pengembangan adalah suatu proses yang dipakai
untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan”. Dalam penelitian
kali ini peneliti akan mengembangkan perangkat pembelajaran berupa RPP dan
LKPD berbasis RME.

Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan adalah suatu proses
yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk tersebut. Penelitian
ini  mengikuti suatu langkah-langkah. Langkah penelitian atau proses
pengembangan ini terdiri dari atas kajian tentang temuan penelitian produk yang
akan dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan-temuan
tersebut, melakukan uji coba lapangan sesuai dengan latar dimana produk tersebut

akan dipakai, dan melakukan revisi terhadap hasil uji lapangan.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di Gedung FKIP A UIR Lantai II.
Waktu pelaksanaan semester genap Tahun Ajaran 2019/2020.

3.3 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah perangkat pembelajaran matematika.Perangkat
pembelajaran matematika yang dikembangkan adalah RPP dan LKPD pada materi
perbandingan di kelas VII SMP.
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3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran ini mengacu pada model
pengembangan secara umum R & D. Secara umum rancangan penelitian R & D
yang akan dilakukan meliputi langkah-langkah pengembangan Researach and
Development (R & D) menurut Sugiyono (2017: 409) seperti pada gambar

berikut:
Potensi Pengumpu Desain Validitas isi
dan lan Data Produk desain
Masalah
Tji Coba Revisi Uji Coba e e
Pemakaian <: Produk <: Produk <: w
- 1

L
Revisi . |
Produl : Produk Akhir

__-—"'---__

Gambar 3.1. Langkah-langkah pengembangan Research and Development (R&D)

Pada penelitian ini, peneliti membatasi langkah-langkah diatas mulai dari uji
coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, dan produk akhir.
Modifikasi langkah-langkah ini peneliti lakukan karena adanya pandemi Covid-19
yang menyebabkan proses belajar mengajar di sekolah berubah menjadi sistem
daring. Peneliti hanya menggunakan langkah sesuai dengan kebutuhan pada
penelitian ini. Untuk lebih jelasnya langkah-langkah penelitian dapat dilihat pada

gambar di samping:
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Potensi dan Pengumpulan .
Masalah Data Desain Produk
: i : Validasi
Produk Akhir <: RN <: Desain

J
Gambar 3.2. Langkah-langkah Research and Development (R&D) pada perangkat

pembelajaran berbasis RME

Penelitian pengembangan dengan Research and Development (R&D) ini
dilakukan dengan tahap-tahapan berikut ini:

1) Potensi dan Masalah
Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi dan masalah. Potensi
adalah segala sesuatu yang apabila didayagunakan akan memiliki nilai
tambah. Masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan
yang terjadi. Dalam  penelitian ini, teknik yang dilakukan vyaitu
wawancara dengan guru matematika kelas VII; SMPN 10 Pekanbaru
yang menerapkan kurikulum 2013 serta pengamatan terhadap perangkat
pembelajaran yang digunakan.

2) Pengumpulan Data
Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukan secara faktual, maka
selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan
sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat
mengatasi masalah tersebut.Peneliti mengumpulan data yang ada pada
potensi dan masalah yang mendukung dalam pengembangan perangkat

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013.
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3) Desain Produk
Desain produk dilakukan dengan membuat rancangan perangkat
pembelajaran berdasarkan perumusan kompetensi dasar, menyusun
materi, dan memperhatikan penyusunan dan pengembangan perangkat.

4) Validasi Desain
Validasi desain dilakukan oleh ahli yaitu dosen pembimbing untuk
melihat kesesuaian atau ketepatan yang akan diukur dengan
menggunakan lembar validasi.

5) Revisi/Perbaikan Desain
Perbaikan desain dilakukan setelah adanya validasi dari ahli yaitu dosen
dan guru mata pelajaran matematika disekolah, maka akan diperoleh
kelemahan dan Kkelebihan media pembelajaran yang didesain.
Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara
memperbaiki desain, tentunya yang bertugas dalam memperbaiki desain
tersebut adalah peneliti.

6) Produk Akhir
Setelah selesai melakukan langkah revisi maka akan diperoleh produk
akhir yaitu perangkat pembelajaran matematika berupa RPP dan LKPD.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini sebagai berikut:

Instrumen ini berupa lembar validasi yang merupakan lembaran yang
digunakan untuk memvalidasi produk yang dikembangkan.Lembar validasi ini
adalah lembaran yang dibuat oleh peneliti dan diberikan kepada validator
(dosen/guru) untuk memvalidasi perangkat pembelajaran yang telah dibuat.
Lembar validasi perangkat pembelajaran terdiri dari lembar validasi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD).Tujuan
pengisian lembar validasi adalah untuk mengukur kevalidan perangkat

pembelajaran matematika yang dikembangkan.
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Lembar validasi RPP dibuat untuk menilai aspek identitas mata pelajaran,
rumusan indikator dan tujuan pembelajaran, pemilihan materi, pemilihan metode
pembelajaran, kegiatan pembelajaran berbasis Realistic Mathematics Education
(RME), pemilihan sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. Berikut kisi-Kisi
lembar validasi RPP.

Tabel 3.1 Kisi-kisi lembar validasi RPP

Aspek yang Indikator Penilaian
dinilai

Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan Kl, KD dan
Rumusan Tujuan | indicator
Pembelajaran Kesesuaian  tujuan  pembelajaran  dan  tingkat
perkembangan peserta didik
Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan alokasi waktu
Materi Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran
Pembelajaran

Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran dengan PMR

Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan mengaitkan
Kegiatan kehidupan sehari-hari

Pembelajaran | Kejelasan kegiatan guru dan peserta didik

Sumber Belajar | Sumber belajar sesuai dengan materi ajar
Instrument Kesesuaian penilaian dengan tujuan pembelajaran
Penilaian

Sumber: Akbar (2013: 144)

Lembar validasi LKPD dibuat untuk menilai kualitas isi materi LKPD,

kesesuaian LKPD berbasis Realistic Mathematics Education (RME).Kesesuaian
LKPD dengan syarat didaktik, kesesuaian LKPD dengan syarat konsntruksi, dan

kesesuaian LKPD dengan syarat teknis.Berikut kisi-kisi lembar validasi LKPD.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Aspek yang dinilai Indikator Penilaian

Kualitas isi materi Kesesuaian materi dengan Kl dan KD
Penyajian materi

Kualitas LKPD | Kesesuaian dengan kemampuan peserta didik

dengan syarat | Kegiatan yang merangsang peserta didik

didakti

Kualitas LKPD | Ketetapan penggunaan bahasa dan kalimat

dengan syarat teknis | Kesesuaian ruang kosong dalam menulis
jawaban

Kesesuaian LKPD | Kesesuaian ukuran tulisan
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dengan waktu Kesesuaian ukuran gambar
Kesesuaian tampilan LKPD
Kesesuaian waktu

Sumber :Revita (2017: 24)

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Data bersumber dari ahli materi.Para ahli materi adalah dosen jurusan
pendidikan matematika dan guru matematika.Dalam penelitian ini, data yang
digunakan berupa lembar validasi.Produk yang dihasilkan ditunujukan kepada
ahli.Setelah menelaah produk, ahli mengisi lembar validasi yang telah
diberikan.Data yang diperoleh adalah hasil lembar validasi yang telah diisi ahli.

3.7 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Validasi instrumen
penilaian ditentukan oleh nilai rata-rata skor yang diberikan validator.Interval

yang digunakan adalah dengan menggunakan rating scale.

Kategori penilaian yang diberikan oleh validator yang dilihat pada tabel di

bawah ini:
Tabel 3.3 Interval Skala Penilaian Validasi
NO Skor Penilaian Kategori
1 4 Sangat Baik
2 3 Baik
3 2 Kurang Baik
4 1 Tidak Baik

Sumber: Sugiyono (2017: 141)
Menurut Akbar (2013: 158) dalam analisis tingkat validitas secara
deskriptif dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

TS,

Va. =
%= g,

x 100%

Keterangan :
TS, : Total skor empiris

TS,  : Total skor maksimal yang diharapkan
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Va, :Validator ahli, berdasarkan setiap RPP dan LKPD dengan x = 1,2,3

Untuk mengetahui hasil akhir dari validitas RPP dan LKPD dari para ahli
maka dihitung dengan menggunakan rumus rata-rata (mean). Adapun rumus
validasi akhir sebagai berikut:

_Va1+Va2+Va3_
= s =.

Keterangan:

%4 - Validitas akhir

Va, :Validitas dari ahli 1

Va, :Validitas dari ahli 2

Va; :Validitas dari ahli 3

Hasil validasi masing-masing (ahli dan pengguna) dan hasil analisis validitas
gabungan setelah diketahui, tingkat persentasenya dapat dicocokkan atau

dikonfirmasikan dengan kriteria validitas sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Validitas RPP dan LKPD

NO Kriteria Validitas Tingkat Validitas

1 85,01% — 100,00% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa
revisi

2 70,01% — 85,00% Cukup valid, atau dapat digunakan namun
perlu revisi kecil

3 50,01% — 70,00% Kurang valid, disarankan tidak
dipergunakan karena perlu revisi besar

4 01,00% — 50,00% Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan

Sumber: Akbar (2013: 157)
Instrumen penilaian RPP dan LKPD dianggap valid jika penilaian rata-rata

validasi dikategorikan cukup valid atau sangat valid.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini adalah berupa
perangkat pembelajaran matematika berbasis pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME). Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada
materi Perbandingan kelas VII. Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Research and Development (R&D) yang langkah-langkahnya
telah dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. Adapun proses dan hasil
pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) dapat diuraikan sebagai berikut:
4.1.1 Potensi dan Masalah
Teknik yang dilakukan pada tahap ini adalah teknik wawancara.
Wawancara dilakukan dengan guru Matematika kelas VIlI; SMP Negeri 10
Pekanbaru terkait dengan penggunaan dan penerapan perangkat pembelajaran
(RPP dan LKPD) kurikulum 2013. Dari hasil wawancara diperoleh bahwa
guru sudah memakai kurikulum 2013 diperangkat pembelajarannya dan juga
sudah menggunakan berbagai macam model pembelajaran, tetapi proses
pembelajaran masih kurang efektif. Siswa masih kurang aktif dalam proses
belajar. Siswa masih bingung untuk menemukan pemahaman tentang teori
belajar. Gambaran lain dalam proses pembelajaran, guru sudah memakai
LKPD dalam proses pembelajaran. Namun, belum memuat masalah-masalah
kontekstual yang dialami oleh siswa sehingga belum sesuai dengan

pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013.
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4.1.2 Pengumpulan Data

Setelah memperoleh informasi dari tahap potensi dan masalah, maka
selanjutnya peneliti mengumpulkan informasi tersebut yang digunakan untuk
mendesain produk yang akan dikembangkan yaitu perangkat pembelajaran
berupa RPP dan LKPD yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut.
Peneliti mengumpulkan data berupa silabus yang digunakan guru sesuai
dengan kurikulum 2013 yang diperlukan untuk mendukung dalam

pengembangan perangkat pembelajaran RPP dan LKPD.

4.1.3 Desain Produk
Setelah data yang diperlukan untuk mendukung pengembangan
perangkat pembelajaran RPP dan LKPD terkumpul maka tahap selanjutnya
adalah mendesain/merancang RPP dan LKPD. RPP dan LKPD dirancang
berdasarkan silabus, Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD),
sedangkan LKPD dirancang berdasarkan RPP.
4.1.3.1 Kesesuaian Produk
Produk yang dikembangkan didesain menyesuaikan dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Pendekatan
RME memiliki 4 langkah, yaitu: (1) Memahami masalah kontekstual;
(2) Menyelesaikan masalah kontekstual; (3) Membandingkan dan
mendiskusikan jawaban; (4) Menarik kesimpulan.
4.1.3.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP yang dirancang terdiri dari 4 pertemuan, adapun uraian
dari setiap pertemuan tersebut adalah sebagai berikut:
1) Pertemuan I
Sub materi pada pertemuan | adalah pengertian skala dan
perbandingan dengan alokasi waktu 3 x 40 menit.
Tujuan pembelajaran:
(1) Siswa dapat menemukan pengertian dan konsep skala dan

perbandingan.
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2)

3)

4)

(2) Siswa dapat menyelesaikan soal mengenai skala dan
perbandingan atau rasio dua besaran (satuannya sama dan
berbeda)

Pertemuan 11

Sub materi pada pertemuan Il adalah perbandingan senilai dengan

alokasi waktu 2 x 40 menit.

Tujuan pembelajaran:

(1) Siswa dapat menemukan konsep dari perbandingan senilai.

(2) Siswa dapat menyelesaikan soal mengenai perbandingan
senilai.

Pertemuan |11

Sub materi pada pertemuan Il adalah perbandingan berbalik nilai

dengan alokasi waktu 3 x 40 menit.

Tujuan pembelajaran:

(1) Siswa dapat menemukan konsep dari perbandingan berbalik
nilai.

(2) Siswa dapat membedakan perbandingan senilai dan
perbandingan berbalik nilai.

(3) Siswa dapat menyelesaikan soal mengenai perbandingan
berbalik nilai dan grafik perbandingan senilai.

Pertemuan 1V

Sub materi pada pertemuan |V adalah grafik perbandingan

berbalik nilai dengan alokasi waktu 2 x 40 menit.

Tujuan pembelajaran:

(1) Siswa dapat menentukan perbandingan berbalik nilai dengan
menggunakan grafik.

(2) Siswa dapat menyelesaikan soal mengenai perbandingan

berbalik nilai dengan menggunakan grafik.

4.1.3.3 Lembar Kerja Peserta Didik

LKPD yang dirancang terdiri dari 4 pertemuan sesuai dengan

banyaknya RPP. LKPD dirancang dalam bentuk tugas-tugas yang
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4.

di

m

dikerjakan secara berkelompok oleh peserta didik. Peserta didik
dituntun secara sistematis untuk menyelesaikan soal-soal yang
terdapat pada LKPD dengan begitu diharapkan peserta didik mampu
menerapkan konsep-konsep tersebut dalam memecahkan masalah
yang dihadapi.

1.4 Validasi Desain
Setelah perangkat pembelajaran yang berupa RPP dan LKPD berhasil
buat, tahap yang dilakukan selanjutnya adalah melakukan validasi desain

enggunakan instrumen lembar validasi. Validasi dilakukan untuk merevisi

kekurangan pada perangkat pembelajaran yang dikembangakan sesuai dengan

saran validator. Perangkat pembelajaran (RPP dan LKPD) divalidasi oleh 4

validator, berikut daftar validator yang memvalidasi perangkat pembelajaran
(RPP dan LKPD) pada penelitian ini:

1)

2)

3)
4)

Astri Wahyuni, S.Pd., M.Pd (Dosen Program Studi Pendidikan
Matematika FKIP UIR)
Endang Istikomah, S.Pd., M. (Dosen Program Studi Pendidikan
Matematika FKIP UIR)
(Guru Matematika SMP)
(Guru Matematika SMP)

Berikut hasil validasi perangkat pembelajaran (RPP dan LKPD) yang

telah dinilai oleh validator:
a) Validasi RPP
Tabel 4.1. Hasil VValidasi RPP

Persentase Validasi (%) )
RPP Rata-Rata (%) Kategori
V1 V2 V3

Rpp-1| 67,85 8214 | 8571 78.57 Cukup Valid

RPP-2 | 6785 | 79,76 | 8571 77,77 | Cukup Valid

RPP-3 | 70,23 70,23 84,52 75 Cukup Valid

RPP4 | 7023 | 7023 | 8571

75,39 Cukup Valid
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Persentase Validasi (%) )
RPP Rata-Rata (%) Kategori
V1 V2 V3
RATA-RATA TOTAL 76,68 Cukup Valid

Hasil validasi RPP berbasis pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) pada pertemuan-1 sampai dengan pertemuan-4 memiliki
tingkat validitas cukup valid. Hasil validasi RPP didapatkan rata-rata total
76,68% sehingga dari hasil tersebut ditetapkan bahwa RPP yang
dikembangkan oleh peneliti termasuk kedalam kategori cukup valid atau dapat
digunakan dengan revisi kecil sesuai dengan kriteria RPP yang terdapat pada
tabel 3.4. adapun hasil dari validasi masing-masing aspek RPP dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Hasil Analisis Aspek RPP

Asnckanftitila Persentase validasi RATA- KATE
peKyang RPP-1 | RPP-2 | RPP-3 | RPP-4 | RATA (%) | GORI

Rumusan Indikator
Pencapaian 87,5 87,5 91,66 87,5 g5 Sangat
1 Valid

Kompetensi

Rumusan '_FUJuan 8611 | 8333 | 80,55 | 8333 83,33 Cukpp
Pembelajaran Valid
Penyajian RPP | 72.22 | 72,22 | 7361 | 731 | (2O | Chup
Materi 77,08 Cukup
Pembelajaran Beee 3 e i Valid
Kegi(ey 7291 | 7291 | 7201 | 75 7343 | Cukup
pembelajaran Valid
Sumber Belajar | 7916 | 83,33 | 7916 | 8333 | °h® | Cup
Instrument 8333 | 8333 | 8333 | 8333 | °©2%8 | Cukup
penilaian Valid

Berdasarkan tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa pada RPP pertemuan
pertama sampai keempat, hanya aspek perumusan indikator pencapaian
kompetensi yang memiliki kategori sangat valid yang mana dapat digunakan
tanpa revisi, dan aspek yang lainnya memiliki kategori cukup valid dengan

kata lain aspek-aspek tersebut dapat digunakan dengan revisi kecil.
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b) Validasi LKPD
Tabel 4.3. Hasil VValidasi LKPD

Persentase Validasi (%) )
LKPD Rata-Rata (%) Kategori
V1 V2 V3

LKPD-1 | 73.91 | 78,26 | 86,95

79,71 Cukup Valid

LKPD-2 | 73,91 | 78,26 | 92,39 | g1 55 | cukup Valid

LKPD-3 | 75 | 7826 | 88,04 80,43 | Cukup Valid

LKPD-4 | 73.91 | 78,26 | 85,86

79,34 Cukup Valid
RATA-RATA TOTAL 80,25 Cukup Valid

Hasil analisis data dari hasil validasi LKPD oleh setiap validator
diperoleh nilai rata-rata persentase validitas dari seluruh pertemuan adalah

80,25% yang masuk dalam kriteria valid atau dapat digunakan dengan revisi

kecil.
Tabel 4.4 Hasil Analisis Aspek LKPD
Persentase validasi RATA-
Asgfrﬁé -9 ["CKPD- [ LKPD- [ LKPD- [ LKPD- | RATA 'é'gﬁ
1 2 3 4 (%)

Aspek Isi 83,33 | Cukup
Materi 83,33 85,41 83,33 81,25 valid
Aspek 77,43 | Cukup

Didaktik 76,38 76,38 79,16 77,77 valid
Aspek 80,90 | Cukup

Konstruksi 80,55 83,33 80,55 79,16 valid

Aspek Teknis | 80,55 | 8333 | 8055 | 80,55 | o120 f/“a‘ﬁ‘ i
Cukup
Aspek Waktu 75 75 75 75 75 valid

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa aspek LKPD memiliki

kategori cukup valid, sehingga aspek-aspek tersebut dapat digunakan dengan
revisi kecil.
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4.1.5 Reuvisi Desain

Pada tahap validasi, peneliti memperoleh beberapa saran dari validator
untuk melakukan perbaikan pada produk perangkat pembelajaran. Dari saran
tersebut peneliti merangkum beserta hasil revisinya ke dalam tabel di bawah
ini. Adapun saran dari validator dan hasil revisi produk perangkat
pembelajaran tersebut dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 4.5. Hasil Revisi RPP

No. | Komponen Awal | Hasil Revisi
RPP-1
Tambahkan nomor halaman

demi Damr

TEARERRR TR SRR R (RS AR Re e k .
Mecyeismdnn minih yasg biama denma qg dem t | VRO TR G Do (e . dea Dedied
(amacsa. e dog Dech). sysieain cuchl s ekl deomn g7
R TR0 R

mi Damr

or Pescagain Komoeieos
Memearban progenian dun booeep dari siah i pertandingan Descapainn Koonpeseasi

Mrmyeknios wel guapedi Sl s UASREIA VR | oeols pengertian das Gomeen dard sl dag sestandi
1, | R AR A 80 A reyelesaiian scal gepgesp als g edimadonss A
s (s e s D)

Sesuaikan contoh soal dengan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kom C dan kom D memiliki jarak pada suare pem adalth 8 cm fika jarsk
sebemarmya antara kota O dam kota D adalah 150 km Maka berapakah skala peta
terssbut jika berdasarkan satun cm?

Dik

Saras pada sers =5 e Coemrio soal:
Jasak sebenamya = 160 km Eeata 1 - 90000 it ansd?
Dit
2. E— Tamah:
1 cmgpadapea = 300000 cmpada prak sebemanma

=300m
=05km

Jadi, ] cmpada pria s, deman 0,5 foem

Skala = 1: 2000.000

Jadi. scala pesa terssbut adalah 1 - 2.000.000

Perbaiki kalimat pada kegiatan apersepsi, jangan langsung tanyakan cara
menulis pecahan.
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No. Komponen Awal Hasil Revisi
(uru memberkan apersepsl. Cuny mengingakan bewhadi mengemai v Gurs meaberkan apersepsi Gors gungkavien Soalnh menpe
mater sebshumya, seperti “Bapek aban mangmpntion sembal ma- e vaos berkotusas deope el e Basi i A B
mak mamganal pamulizan pecanan, dagaimana panuiizan pecaran? Nah, ingie beriemye, apokek marik ads yoeg iegel moier peesbael
perbandingm penwizamya juga ~ Perbedaanya doiam perbndivgan O PR BT T 1':“_' % B ey
Ferbedssasys dilim perbindingan i H arlidys mimbaadinghas Bl
mi ety membandinghan suaty besaran dengan besaran iy, beawen deepen besen e Somtnsn o resken ® adsoh
Semantara pada pacahan %aﬂmﬁh baygian dard heseluruhan”. bapisn dari htazlurshar
Pada kegiatan pembelajaran masih terlihat guru yang lebih aktif, ubah
kalimatnya agar terlihat siswa yang lebih aktif sesuai dengan pendekatan
RME dan cantumkan langkah-langkah RME.
i Gum memint siswa mempelajari LEPD-1 dalam kelompok kecil secara { 5w mesdengaries pecielases informas dari gurs mesgesilangon
i (M i Langkah 1 FME) langha® penhelajaran BME yacg digucaian mat proses probalajaran
5. Gur berkeliling untdk memants siswa den merheri anahan jika ada T e
Keloupok yang fidik mengerti dalam nigdeaian LICETL). (Mesimya, N "
Ly 1 Basawa oS mesd)
k. Setelah siswa szlesal menvelesalian LEFD-1. Guru memio s2lah sat i Siwa mempriajesi LEPD-] debam bedompok oecdl srcara saadind sessai
4, dari kelompok vang ada mempresentacikan hasil diskusi merska, demgan arabas g (hpmghsh | RME Memsbami mazalsh
(Menalar, Langkab 3 RME) kembekzinal)
1 Eslompek laim diminta unhik mendenzarkan dan menangeapi penjelasan i S meayrlenadas LEPD-] bermaa bdemprinye mmsg-maag das
i el  yanz tampil. (Menalar, Langlah 3 RACE) G berkelibos pomk mesmens sioea das memberd arakas o ade
m Gury memeandu diskns. Eendoempoir yang sitak mesgars defym mepsrle i LEPD- 14 Lamgksh
1 EME: Memy mazalsh
o Siswa menpaplikasi konsep materi yanz bam dipelajani dempam
menyelesaikan soal lathan yang ada dalam LEPD-] secama berkelompok.
(Mencaba)
0. Siswa mengumpulkan lembar jawabanmya.
p. Gum mengklarifikasi jawaban yang henar
q. Gum menyumb siswa kembali ke tempat duduk asalnya.
Ubah kalimat yang lebih baik pada point “q”
0. Slswa an Jembar bamnya. 3 ]
- Gm::m” - asi_iam'hmJ::gbenar_ o Stea mengmrpalian kobar pratensa
5. I et Lo E TR ) p. Guns menzkasifiac peaben vang beoar
3. Kegiatan Akhir (15 menif) g Sirera besbafi ke temoat doduk 2l
£ Gumu dm siwe menvimpulan matei e dipelajan 3 Begives 35805 menid)
| m~ A - +
Konsisten dalam penggunaan kata LKPD
e T . o OO 7 BB 0] B9, B SRR
: mmwmxmmm T P p— - L5
' TR R AR
RPP-2
7. | Perbaiki contoh soal, karena terlalu mudah.
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No.

Komponen Awal

Hasil Revisi

Contoh: (Prosedur)

Pada pasar tradisional terdapat apel 8 kg denzan harsa Rp. 40.000,00. Maka
berapakah harga untuk 10 kg apel?

Dik:

ay

bl

8,
at

by
Tadi harga 10 kg apel adalah Rp. 50.000

= 40.000
Dit:

ba?
Paryelasaian:

a,
a,
]
1o

8x

=fkg
= 10kg

[
by = 10 $0.000

= 400.000

A00.000
&

= 50,000

Coecs (Precedar)
Sebuald koavelni Sapet memadn 110 potweg pakeies selama & dasi Derage
tamak pakaise vasz dapa: dnde siaaa 1w

D

Woalte e xt

D,
3156

bt

s, = flipcesjpuaa

Tadi hacga 10 kg aped a6t B 20 000

e wWoha e e

Perbaiki bahasa yang digunakan pada bagian kegiatan pembelajaran agar
terlihat siswa yang lebih aktif pada kegiatan pembelajaran.

R

Fepeum Pegteigun
1. Fegistes Awal (10 werat)

1 Gy sk keglats: natn vpet
§ Gunsmesyssgeds olus perdels de Lsjukes i derdos.
2 Gunmeopetonkan keadan keix
8 Conmeegadiec Wl

b Gum memysdaion cann yang an dpelan “Hot m mane joug
sk kxa pelgert sicah Perdandmpen Seanar™

¢ Gmu meyarpaliar opaan pembelyaae “Dar begaaae pembeiqaran
my nawr kv shor dipar mevemskor Pouep drT perdendmpoe
amiiat. membecdatm perdaundincan sewinl dav perdanaiegay derdait
i, don e aikan 10 negenst perdendimgn e

& Caru memeotivesi wiws desgen mesgupilon pertasyass wmtsng topilk
vang dhan ditehn “Perastioh Ariien mendel pens don derpide, i
oy punya uavg celise Baropaink peny youg sl dspor” Nk dav
Pemdeigaran £ mnc, Rabe oluw senmsdon jrectonne Dhuk m
apak mis gab-cral cenct mengRu0 peigoan i dengon Sacd pad”

¢ Gum memderkan pemepn Cun mesgmgadon mchal mengers
Taten sehelmear, e Mot Spok akav mewmgasar ebal
oubowt smpen persastnpar au rane. 4pa M perdandnga”
Bagzman Sevuk pedangng

f Owu memberban wiormey meagens Mnghab-langhah pasdelymas
yang akas Egaaskaz (Realin: Mahewstics Edsestion (RME))

£ Gy cesiots daws @od dadd berkslonpok sl heloapel yaug
[T T a—

% Gurumesdogiun LEPD.2 (Langksd 1 RME)

E Hegans rabrisiena
L Begs dwet (10 gasd)
2 Gursmrhisiciias bgiaas i sper
i 5 dan Sllasiotian sz beodon.
i Cumsmemperstias kadias ki
H  Guwmeombwosie
% Gurs meayebwias mawd yaox sias Spslinn Fas i mweg e
.

. cari el "

<. Sma faa jaras vasg disamg et gar
“Dari bigins DTERISIRNT. ST BeRH fa
koveaa disr Ly il dire
Perbondingen Berbalik sl 43g memvelssites soal owsienad

3 i

- i e i i yasg e

ckk senmyEn “Farnshiah Ral bl

90 SRR 555 S TvA S9N WS Beaneiel 095 1T S
ST ek, da0 pemERRRSG. Bl Geoh RelsT ahes WmmRESS

Lotk i

in dnsien hed e -
® Gurs memlbeciag apergal GWs QERERERA SIRRRA BRRAERA
TRRAL VRATRRR, BRAGE OER Ganeh ahen Danindees SamaRd

EERAR, TR i G 4R
BT SR DR
£ Siwa e i dasi _—
I peoss prambejscas
e kelompe vaag t#ish disedkan otk s

& Siwa meseri LEPD-2 yag diba glas oies gars (Lawshah 1 RME)

RPP-3

Sesuaikan Indikator Pencapaian Kompetensi dan Tujuan Pembelajaran

C.

=]

Indikator Pencapaian Kompetensi

381 Manemukan kensep dari perbandingan barbalik nilai.

382 Mambedskan perbandinzan serilai dan perbandingan berbalik nilai

481 Manyelssaikan soal mengenai perbandingan berbalik pilai dan srafik
perbandmzan senilai

Tujun Pembelajaran
Dengan kegistan didkusi dan pembslajaran kelompok melaki proses mengamati,
memanya, menalar, mencoba, dan menzkornmikasikan, diharapkan siswa teli
dalam menyelesaikan masalah dan memilki rsa mzin Rbunya tenang materi

‘bilanzan sera dapat ©
1. Sizwa dapar menenmikan konsep dari perbandinzan berbalik nilai.
1. Siswa dapat soal menzensi ingan berbalik nilai

€. Tndikator Procagaizn Koapmeazi

1 M dinmen bl ol
3521 Membediias pertmadingan seals das perbanding brdalc sl
451 5 ! AR R
SRR S
D. Tajsas Peobeizizsan
Deama krgires disisidan g o fxlomek mshiu p
mecama, memiar, meotn, dan mesgiommciasian, Sagkan e i
dalam meoelenian makh o memll raa g akuoy Bofang maied
Slangag sera dapm:

1 Siwa dapes meceawias koo dxi prieedingin bR sl

1 Srea damt seciediims wemsdigs sl s prtacdona womlc
=i

3 e daga

= Sl s das
Srafis partandioge seclis

=2l mrage
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No.

Komponen Awal

Hasil Revisi

10.

Perbaiki bahasa yang digunakan pada bagian kegiatan pembelajaran agar
terlihat siswa yang lebih aktif pada kegiatan pembelajaran

H Kegiatan Pembelzjaran.
1. Kagistan Awal (10 menit)

2 Guru melaksanakan kegiatan mutin seperti
i Gum salam pembuka dan il
i Gummemperhatikan keadaan kelas.

i Gummengabsen siswa.

b. Guru menyebutkan materi yang akan dipelajari “Maweri yang akan kta
pelgiari hari mi odaioh Perbandimgan Berbelit Nilg dan Grofit
Perbandingan Seniiai™.

¢ Gum menyampadken tujuan pembelsjaran. “Dari kegiztan pembelqiaran
Fitn nanti holim wkan dapar  menemukan Fonsep dari perbandingan

siswa berdoa.

Derbaitk nilxi, senilai dan
Berbaitk milai, dm soal mengenai barbaitk
d Guu ivasi siswa dengan i P temtang topik

yang aH dibahas “4pa kalian pernah terpikir jika ingin pergi ke Tuan
tempat, terus Ealion sudah sy jibn kecgpatan motor Kalian  dalam
Wk . Nah, baenimana kaiay kafian menaiikan keceparan kalian?

H Hegisna Pabaivians
1 Heswa sl (10 mesd

a. Gurs melakcazakon begiman sotin o
i (Gums mesyamgafon s, b den dilssiudon sinea besdor.
i Gursmemperiadion ke bels
d (Gursmesgaboes siswa

o Curs srowbeles susd sasg dias Sl Wesd veve shes i

¢ Swa meofsemdos mime pembeiicas ey dtimeming okb gurs
Remsap dari b i embidshe
sheilsl dee perboefiogon Barbalic el dan memeloskes el
U P -

d Siwa mesdenmeiie motvas mengei s ks o yang Sishsios
ol g dmmpan ebmam pemamaan Cios lles pacsak i s
R R A STRERA R eline dak s il s mese

RPP-4

11.

Tambahkan gambar pada point ke 3.

Membust sumbu weadatsr (horzontal) unhik menyatakan basysk balan
bakar, sombe tegak (vertikal) mmk menyatakan jasak yang ditempuh. Skala
pods sumby mendatar das st vernkal sdak hars sama

"

terdapat pads mbel Pasangan benwwtin (xy) yang ssenghobuagkan lussa
waktn makan (x) das bazyak 15k (y) yus (4,75), (5,60). (6.50), (7.5.40),
10,50), (12.25), (15.20), (20,15), (25,12).(30,101,(30,7.5), dau(50 6)

3 Hubunghonlsh sek-sitk pada koord=mat yang telsh kaliss bust sehingza
wembenadk gans leagkung yang dsebut hurva! Fika diesuskan, kedua wjung
kurve tersebet akan semakn mendekati sumbu kocrdinat, tetapn bdak
berpoccagan dengan sumbu koordnat tersebut!

.

dan perbandingaz berbalik mla (berbalik harra)

Gambarlah stik-titk yang merupakan passcgan.pasmngan bilingan yang

Kurva (garts lenghung) yrag wads yang telak kalan bast mesupskan grafik

3. Hubuoghach® 588k pada Soordioat yasg ks kafian boat scbingm
sarbeciak gasks Yagkang yasg diss bt karva! R derosias, kedu e
e mehe akan semmii mecdiad s bewdi wap Sk

1

Gambas ] Kurva
4 Eona (geri begioeg) vang meto vaogielh bfian boa merupaian grafc

e

12.

Perbaiki bahasa yang digunakan pada bagian kegiatan pembelajaran agar
terlihat siswa yang lebih aktif pada kegiatan pembelajaran

e Guu memberikan apersepn Guru mengingatban kemboli mengemai
maten sebelumnya, sepern Noh, hapak akan mesgiugartan bewedalf
anak-anak mengenal perbandingan berbaitk nilas. Buk conrohkan dengan
kecapatan mobil dan waks rempuh Semaian mggt kecey mobil
maka semakie apa wakty yang ditenpyivnae ™

{ Guu memberdan mformasi mengenai langhah-lmghal pembelijacsn

vang akae &g (Realtznic Marh Ed RME))
g Cwu menusty uswa ek duduk berkelompok sesuai kelompok yang
sudah ditetapkan sebelummys
b Gun: membagikan LKPD-4. (Langkah 1 RME)

Kegatan ot (55 menst)

+ Gun memunta siowa mempelajans LXPD-4 dalam kelompok kecil secara
mandimi. (Mengamati, Langkah 1 RME)
Guu berkelling untuk memantau siows dun memberi arahan ks ads
kelompok yang udsk mengern. (Menanya, Langkah 2 RME)

d s mesdeonirkan mothvazi mengenad moues] e ind vang djelasian

clen gars desgan beberaga e sk bal gt

WA G TR PR i Feasimere dnieT ERER
Betkaainien Sohalh ST disiehanneT Binkek i bank i saske

B SRR AR Db IR dendes Beih ves -

e Gums T poi Gurs mEadan walal

FRAR SRERRR DTRRRRIRESS. BehaNE. sie Fapsk sommihen

b ks mekis Voo dim ok emakie?

f Skwa mendensaian pajc s nformasi dari g meszead agka b
hogiah peabelijran RME vans dizomaias saai proses peabehijaas

£ Swa dudsk berdaoasion belomook vang wlih diestsban oleh gam

b Siea meperimm LEPD-4 vaog ditegioan ok sura (Lapgksh 1 EME)
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Tabel 4.6. Hasil Revisi LKPD

No. | Komponen Awal | Hasil Revisi

LKPD-1

Tulisan sub bahasan lebih kecil dari judul materi

1.
Tambahkan halaman pada LKPD
2.
Tambahkan Langkah-langkah RME pada LKPD
%w:mm’& DIDIK (LXPD} bb:mmxzmm FPESERTA DIDIXK (LXFPDjr
3 b i

il

LKED=2

Tambahkan gambar bolpoin dan nama toko




No. Komponen Awal Hasil Revisi
Sesuaikan gambar dengan soal
5.
6.
LKPD-3
7.
LKPD 4
Sajikan langkah-langkah penyelesalan soal secara singkat
. | | L Wi e P (Hesmmail wnak SRR R B
et wo e e || o i sk bl sl o, ok =3
ESRAL e T R sk B e : : 2. Grrbih, SR 11 SRR, DR ISR SRR 1T
TAE | | S ps =k pemam b (Rl a4 TEL (A0 (50
8 mmmmmm&@ra mﬂ I | SN (030 (I25R 50N ok oMok
) (10300, (1225, (IRBON .o e G M Mo B ) | | )
mmmﬂmg%mmwm ! 13- Dusnaliaminh. S DR aR T 12 W ISR bemadman
B L L i T vt R—
|4 By (peths gl Y205 mebet vanz iy Sean bun memptin et | ]
| mmmmmm . !

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan

Realistic Mathematics Education (RME) ini dikembangkan menggunakan model

Research and Devolopment (R&D) yang langkah-langkahnya dimodifikasi sesuali

dengan kebutuhan penelitian. Penelitian ini hanya sampai pada tahap validasi
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perangkat pembelajaran, dimana peneliti telah melakukan validasi perangkat
pembelajaran tersebut dengan mendapatkan hasil analisis validasi untuk setiap
aspek validasi setiap pertemuan yang dilakukan oleh validator. Adapun hasil yang
diperoleh dari analisis aspek RPP dari setiap pertemuan pertama sampai
pertemuan keempat, aspek yang mendapat nilai tertinggi yaitu rumusan indikator
pencapaian kompetensi dengan nilai 88,54%, hal ini dikarenakan pada pertemuan
ketiga mendapatkan skor 91,66% sedangkan pertemuan lainnya mendapatkan skor
87,5% dengan butir-butir validasi yang disajikan oleh peneliti adalah kesesuaian
indikator pencapaian dengan kompetensi dasar (KD) dan ketepatan penggunaan
kata kerja operasional dalam perumusan indikator pencapaian kompetensi, yang
mana pada RPP yang dibuat oleh peneliti memenuhi butir penilaian tersebut.

Pada aspek penyajian RPP dengan memiliki tiga indikator dan enam butir
validasi mendapatkan nilai persentase validasi paling rendah yaitu 72,91%. Hal ini
disebabkan karena pada pertemuan pertama dan kedua hanya memperoleh skor
72,22% dan pertemuan ketiga dan keempat dengan skor 73,61% selain itu juga
pada butir kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran matematika menggunakan
Realistis Matehematics education dengan Kurikulum 2013 mendapatkan skor
rendah karena RPP yang disajikan dalam menyesuaikan Realistis Matehematics
education dengan Kurikulum masi kurang tepat dalam penyajiannya.

Berdasarkan hasil analisis validasi RPP untuk setiap pertemuan, mulai
dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat memperoleh rata-rata total
yaitu 76,68% dengan kategori cukup valid yang dalam artian lain RPP dapat
digunakan dengan melakukan revisi kecil dengan acuan komentar atau masukan
yang diberikan oleh validator agar tidak terjadi kekeliruan jika dilakukan uji coba
kepada peserta didik.

Hasil validasi Lembar Kerja Peserta Ddidik (LKPD) yang dikembangkan
oleh peneliti dari pertemuan pertama sampai keempat memiliki hasil analisis
aspek yang mendapatkan nilai tertinggi yaitu pada aspek isi materi dengan nilai
83,33%, hal ini disebabkan pada pertemuan kedua mendapatkan skor 85,41%
dengan kategori sangat valid dengan kata lain untuk aspek isi materi pada LKPd

telah memenuhi standar kevalidan.
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Sedangkan untuk aspek didaktik yang memperoleh nilai paling rendah
dari setiap aspek yaitu 77,43%, hal ini dikarenakan pada pertemuan pertama
dan kedua hanya mendapatkan skor 76,38% yang membuktikan bahwa
penggunaan LKPD untuk mengmbangkan kominukasi peserta didik,
menumbuhkan pengalaman belajar, memfasilitasi peserta didik dalam berfikir,
keterkaitan peserta didik dalam penggunaan LKPd serta memfasilitasi peserta
didik untuk menarik kesimpulan masih perlu dilaukannya perbaikan atau
revisi kecil dalam pembuatan LKPD. Sehingga gasil analisis validasi LKPD
dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat memiliki rata-rata total
80,25% dengan kategori cukup valid, dalam arti lain LKPD yang
dikembangkan oleh peneliti dapat digunakan dengan revisi kecil.

Dari penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
perangkat pembelajaran matematika berbasisi Realistic mathematics
Education (RME) terhadap siswa kelas VII SMPN 10 Pekanbaru.
Menghasilkan perangkat pembelajaran yang telah memenuhi kategori cukup

valid.

4.3 Kelemahan Penelitian
Pada penelitian pengembangan perangkat pembelajaran berbasis
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) ini, terdapat kelemahan
yaitu:
1. Hasil persentase validitas yang diperoleh baik dari validitas RPP maupun
validitas LKPD cukup rendah dan terletak pada kriteria “cukup valid.
2. Perangkat pembelajaran yang peneliti kembangkan tidak dapat di
laksanakan sampai tahap akhir dikarenakan pandemi Covid-19, sehingga
peneliti tidak dapat mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran yang

dikembangkan.
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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan pada Bab 4 dapat disimpulkan
bahwa dihasilkan perangkat pembelajaran matematika berbasis pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) yaitu RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) dan LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik) yang valid.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan perangkat pembelajaran
matematika berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), peneliti

mengemukaan beberapa saran yaitu:

1. Sebaiknya dalam membuat perangkat pembelajaran RPP dan LKPD
harus sesuai dengan komponen-komponen yang dibutuhkan agar
memperoleh kriteria yang valid.

2. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sejenis
diharapkan dapat melaksanakan sampai ketahap, jika pendemi covid-
19 ini telah berakhir.
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